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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan menguji secara empiris kontribusi Corporate Governance terhadap kecurangan laporan 

keuangan yang mana menggunakan variabel kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial dan dewan 

komisaris sebagai variabel independen. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Real Estate dan 

Kontruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. Sampel dalam penelitian ini ditentukan 

dengan menggunakan purposive sampling, dengan jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 114 data yang 

bersumber dari 38 perusahaan yang memenuhi kriteria sampel. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang diperoleh dari annual report yang bersumber dari website resmi Bursa Efek 

Indonesia dan website perusahaan. Pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Sedangkan untuk variabel dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

Kata kunci: Kecurangan laporan keuangan, Corporate Governance 

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan digunakan untuk 

menunjukkan hasil pertanggung jawaban manajemen 

atas penggunaan sumber daya yang dipercayai kepada 

mereka, agar kinerja keuangan perusahaan terlihat 

maksimal seringkali pihak manajemen melakukan 

tindakan yang dapat merugikan perusahaan salah 

satunya yaitu manipulasi laporan keuangan [1]. 

Kecurangan laporan keuangan cendrung terjadi 

disebabkan adanya benturan kepentingan antara 

principal dan agen [2].  

Adapun kasus kecurangan laporan keuangan 

yang terjadi di Indonesia yaitu pada PT Wijaya Karya 

(Persero) Tbk, perusahaan yang bergerak dibidang 

Real Estate dan Kontruksi tersebut diduga melakukan 

manipulasi laporan keuangan. Dugaan manipulalsi 

laporan keuangan dikarenakan piutang yang 

bermasalah menjadi penyebab utama meningkatnya 

kerugian yang dialami WIKA [3]. Salah satu pemicu 

terjadinya tindakan kecurangan laporan keuangan 

disebabkan terdapatnya peluang berupa lemahnya 

pengendalian internal disuatu organisasi. Insiden 

kecurangan dalam laporan keuangan menunjukkan 

bahwa perusahaan belum secara efektif 

mengimplementasikan mekanisme tata kelola 

perusahaan, sehingga pengawasan terhadap perilaku 

manajer menjadi kurang memadai. Variabel corporate 

governance atau yang disebut dengan tata kelola yaitu 

seperti kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, dan dewan komisaris berperan dalam 

mendeteksi kecurangan laporan keuangan, yang dapat 

menjadi tolak ukur untuk menilai peran tata kelola 

suatu perusahaan. 

Teori Fraud Triangel dapat digunakan dalam 

pendeteksi bahwa seseorang melakukan kecurangan 

yang didasarkan atas tiga faktor meliputi yaitu: 

Pressure (Tekanan), Opportunity Kesempatan) 

Razionalitation (Pembenaran) [4]. Teori Keagenan 

merupakan dasar pemikiran dalam memahami konsep 

corporate governance. The Agency Theory (AT) 

memberikan fokus terhadap fakta yang berkembang 

bahwa dalam setiap organisasi individu (disebut 

dengan the agent) akan bertindak sebagai pihak yang 

dipercaya oleh individu atau sekelompok individu 

lainnya disebut (the principal) [5].
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh [6] terbukti bahwa kepemilikan 

institusional berpengaruh mengurangi kecurangan 

laporan keuangan. Namun bertentangan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh [7] yang menyatakan 

bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh 

positif terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [8] terbukti 

bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan, hal tersebut bertentangan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh [1], dimana 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh [6] terbukti bahwa 

Dewan komisaris berpengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan, hal tersebut bertentangan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh [7] yang mengatakan 

bahwa dewan komisaris tidak berpengaruh positif 

terhadap kecurangan laporam keuangan. Berdasarkan 

teori dan peneliti terdahulu, hipotesis yang diajukan 

sebagai berikut: 

H1: Kepemilikan institusional berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan 

H2: Kepemilikan manajerial berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan 

H3:   Dewan komisaris berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan 

 
METODE 

Populasi penelitian ini menggunakan seluruh 

perusahaan di sektor Real Estate dan Kontruksi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2020 

– 2022. Sampel pada penelitian ini diambil dengan 

menggunakan teknik Purposive Sampling. Adapun 

kriteria – kriteria yang digunakan dalam 

pengambilan sampel sebagai berikut :  

a) Perusahaan Real Estate dan Kontruksi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), tahun 

2020 – 2022  

b) Perusahaan Real Estate dan Kontruksi yang 

melaporkan laporan keuangan lengkap berturut 

turut dari tahun 2020 – 2022  

c) Perusahaan Real Estate dan Kontruksi yang 

memiliki data lengkap untuk menghitung 

variabel penelitian secara berturut-turut selama 

periode 2020–2022 

 

 

 

Dari kriteria yang digunakan diperoleh sampel 

sebanyak 38 perusahaan, sehingga total observasi 

sebanyak 114 data dengan masa amatan 3 tahun. 

Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini 

menggunakan data sekunder. Data penelitian ini 

bersumber dari Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id 

dan web perusahaan, dengan menggunakan metode 

pencarian data berupa laporan keuangan tahunan 

perusahaan Real Estate dan Kontruksi dari tahun 2020 

– 2022. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

regresi linier berganda. dengan menggunakan bantuan 

SPSS versi 23. Penelitian ini menggunakan model 

Beneish M-Score, untuk mengukur tinggi rendahnya 

kemungkinan perusahaan melakukan manipulasi pada 

pendapatannya. Jika Beneish M-Score lebih besar dari -

2.22, maka dapat diindikasi bahwa laporan keuangan 

telah dimanipulasi. Sebaliknya, jika nilai M-Score 

perusahaan < -2,22, maka perusahaan tersebut tidak 

diindikasikan melakukan manipulasi pada 

pendapatannya [9]. Berikut merupakan Model Beneish 

M-Score. 

 

M-Score = -4.84 + 0.920 DSRI + 0.528 GMI + 0.404 

AQI + 0.892 SGI + 0,115 DEPI - 0.172 SGAI - 0.32 

LVGI + 4.679 TATA 

 

Variabel independen dalam penelitian ini yaitu:  

Institusional, Kepemilikan Manajerial , dan Dewan 

Komisaris Kepemilikan Institusional diukur dengan 

rumus yang digunakan [10]. Yang mana dihitung 

dengan membandingkan jumlah saham yang dimiliki 

institusi dengan jumlah saham yang beredar. 

Kepemilikan Manajerial diukur dengan rumus yang 

digunakan [11], Yang mana dihitung dengan 

membandingkan jumlah saham yang dimiliki manajer 

dengan jumlah saham yang beredar. Dewan komisaris 

diukur dengan rumus yang digunakan [6]. Yaitu 

Jumlah  seluruh dewan komisaris. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teknik pengujian data pada penelitian ini 

menggunakan uji statistik deskriptif, uji outlier dan 

uji asumsi klasik yang mana sudah melewati pengujian 

normalitas, multikolinieritas, autokorelasi dan uji 

heteroskedastisitas. Hasil pengujian menunjukan semua 

variabel sudah memenuhi ketentuan yang telah 

ditetapkan dalam pengambilan keputusan. Penelitian ini 

diuji dengan menggunakan analisis regresi linier 

berganda. 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 1. Hasil Uji regresi linier berganda 
 

Model B 
 

 
Cutt 

Off 
Keterangan 

Constanta -3,398 0,000   

Kepemilikan 

Institusional 

1,182 0,000 0,05 H1 Diterima 

Kepemilikan 
Manajerial 

4,176 0,000 0,05 H2 Diterima 

Dewan Komisaris -0,058 0,184 0,05 H3 Ditolak 

R Square 0,881    

F Sig 0,000  0,05 Model 
                                                                                       Diterima  

Sumber: Data Sekunder diolah SPSS 23 

 

Hasil tabel Uji regresi linier berganda diatas, 

menunjukan koefisien determinasi (R²), nilai nya 

sebesar 0,88 dan untuk hasil uji statistik F nilai 

signifikansi sebesar 0,000, yang berarti semua variabel 

independen berepengaruh secara simultan terhadap 

variabel dependen. Sedangkan berdasarkan uji parsial 

ditemukan variabel kepemilikan institusional dan 

kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan dengan nilai 

signifikansi statistik 0,00 (kecil dari 0,05). Variabel 

dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan, dengan nilai 

signifikansi statistik 0,18 (besar dari 0,05). 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial dan dewan komisaris berpengaruh secara 

simultan terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial 

berpengaruh secara parsial terhadap kecurangan 

laporan keuangan sedangkan dewan komisaris tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Saran untuk penelitian selanjutnya 

memperluas sampel penelitian pada perusahaan sektor 

lain, memperpanjang periode penelitian, 

menambahkan beberapa variabel independen lain. 
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